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ABSTRAK

ANALISIS KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA KELAS
X1 DI SMA NEGERI 1 TRIMURJO
Oleh :
DWI NING PANGESTI

Kemampuan penalaran matematis siswa sangat penting dalam proses
pembelajaran khususnya matematika. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
di SMA Negeri 1 Trimurjo dengan wawancara salah satu guru mata pelajaran
matematika, diketahui bahwa kemampuan penalaran matematis siswa masuk
dalam kategori rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
penalaran matematika siswa pada materi matriks dengan melakukan analisis
berdasarkan hasil jawaban dari tes yang telah diberikan oleh guru mata pelajaran
matematika.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah 6 siswa yang diperoleh berdasarkan
kelas dengan kategori tinggi dan rata-rata nilai dengan kategori sedang. Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan lebar jawaban hasil tes yang telah
diberikan oleh guru matematika. Instrument penelitian ini adalah peneliti sendiri
dalam merencanakan, mengumpulkan, dan menyimpulkan data.

Hasil dari analisis yang telah dilakukan dapat didimpulkan bahwa terdapat
3 kategori dalam hasil tes kemampuan penalaran matematis siswa, kemampuan
penalaran matematis siswa kategori tinggi, sedang dan rendah. Kemampuan
dengan kategori tinggi dapat menjawab sesuai dengan tiga indikator yang
ditentukan, yaitu melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan rumus tertentu,
menyusun argument valid, dan melakukan pembuktian secara langsung.
Kemampuan dengan kategori sedang hanya mampu menjawab berdasarkan dua
indikator saja. Sedangkan kemampuan penalaran matematis kategori rendah hanya
mampu menjawab dengan satu indikator saja.

Kata Kunci  : Analisis, Penalaran Matematis, Berbasis Masalah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sebuah upaya yang disengaja dan terencana
dengan tujuan untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya.
Ini merupakan proses yang dilakukan secara sadar dan sistematis untuk
memperoleh hasil yang diinginkan dalam bidang pendidikan." Menurut
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pendidikan merupakan sebuah usaha yang dilakukan secara
sadar dan terencana. Tujuannya adalah untuk menciptakan lingkungan
belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk secara
aktif mengembangkan potensi diri. Dengan pendidikan, siswa diharapkan
dapat memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian yang baik, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang

dibutuhkan bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara.’

Pendidikan adalah proses perubahan dari tidak tahu menjadi tahu,
dari tidak bisa menjadi bisa. Keberhasilan pendidikan ditentukan oleh
keberadaan sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing
secara global. Dimana pendidikan bisa dilakukan dan didapatkan dimana
saja, seperti di keluarga, di lingkungan sekolah, dan lingkungan
masyarakat. Karena yang harus diperhatikan adalah bagaimana

memberikan atau mendapatkan peendidikan dengan baik dan benar.

Sumber daya manusia dapat dicapai melalui peningkatan mutu
pendidikan, salah satunya dengan menciptakan suasana belajar mengajar
yang tidak kaku dan menyenangkan.peningkatan mutu pendidikan di
Indonesia sangat berpengaruh terhadap sumber daya manusia, terutama

kualitas pendidikan matematikanya. Dengan demikian, terdapat beberapa

ayat 1

! Piet A. Sahertian, “Supervisi Pendidikan” (Jakarta: Renika Cipta, 2008), h. 1.
2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1



lembaga pendidikan yang mecoba melakukan beragam model
pembelajaran yang berinovasi guna meningkatkan prestasi pendidikan

matematika.

Matematika adalah salah satu pelajaran yang ada di sekolah mulai
SD, SMP, sampai SMA. Belajar matematika memiliki manfaat yang
penting dalam pendidikan dan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
matematika merupakan ilmu yang sangat penting bagi kehidupan manusia.
Pembelajaran matematika menuntut siswa untuk mengembangkan
keterampilan yang akan membantu mereka dalam menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang mungkin dihadapi di masa depan.
Dengan mempelajari matematika, siswa dibekali dengan kemampuan
untuk menghadapi tantangan dan menemukan solusi atas berbagai

persoalan yang akan datang dalam kehidupan mereka..

Salah satu tujuan utama dalam pembelajaran matematika adalah
membantu siswa menguasai kemampuan penalaran. Hal ini sejalan dengan
tujuan pembelajaran yang ditekankan oleh NCTM (National Council of
Teachers Of Mathematics). Organisasi ini menekankan pentingnya
mengembangkan keterampilan penalaran dalam proses belajar mengajar
matematika yaitu: pemecahan masalah, penalaran dan bukti, komunikasi,
koneksi (hubungan), dan representasi. Kemampuan penalaran merupakan
salah satu tujuan umum dari pelaksanaan pembelajaran matematika karena
dibutuhkan untuk memahami ide atau gagasan (NCTM.2000).® Penalaran
matematika dan pembelajaran matematika saling terkait secara erat dan
tidak bisa dipisahkan. Materi matematika dipahami melalui proses
penalaran, sementara penalaran itu sendiri dapat dikembangkan dan

dipelajari  melalui pembelajaran matematika. Dengan menguasai

* Oom Romsih, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui Problem

Posing Ditinjau Dari Tahap Perkembangan Kognitif Siswa”. SIME (Supremum Jurnal Of
Mathematics Education), VVol.3, No.1, 2019, H.38

* Purwanti Siti, Mardiyah Syofiana, Risnanosanti, “Soal Tentang Bilangan Bulat Untuk

Mengukur Kemampun Penalaran Matematis Siswa”. V0ol.5, No.2, 2020, H.146



kemampuan penalaran, siswa diharapkan dapat memahami konsep-konsep
matematika secara lebih mendalam dan mampu mengaplikasikannya

dalam menyelesaikan permasalahan yang kompleks.

Penalaran merupakan kegiatan, proses atau aktivitas berpikir untuk
menarik suatu kesimpulan atau membuat suatu pernyataan yang diketahui
benar ataupun yang dianggap benar.” Penalaran adalah suatu proses
berpikir dalam mengembangkan pikiran dan beberapa fakta atau prinsip
matematika dengan kemampuan memecahkan masalah serta menarik
kesimpulan suatu pernyataan untuk melihat implikasi hubungan dan ide-
ide.

Hal ini menunjukan matematika dan penalaran merupakan dua hal
yang sangat erat. Matematika dipahami melalui penalaran dan penalaran
dipahami dan dilatih dengan belajar matematika. Maka, kemampuan
penalaran matematis adalah kemampuan untuk bernalar secara matematis
untuk menyelesaikan sebuah permasalahan matematika. Kemampuan
matematis perlu menjadi fokus perhatian dalam pembelajaran matematika.
Sebab melalui penalaran siswa dapat menggunakan penalarannya untuk

berpikir dan mengeksplorasikan ide-ide matematika.

Namun pada kenyataannya kemampuan matematis siswa masih
rendah. Rendahnya kemampuan matenatis siswa didasarkan pada hasil
ulangan semester genap tahun 2023 kelas XI di SMA N 1 Trimurjo.
Dimana hasil ulangan semester genap masih dibawah rata-rata. Perolehan
ini menunjukan kemampuan matematis siswa belum baik salah satunya
karena kemampuan penalaran matematis siswa yang rendah.Berdasarkan
tes yang dilakuakan pada bulan oktober tahun 2024 dikelas X1.3 SMA N 1
Trimurjo untuk mengukur kemampuan penalaran matematis siswa,
menunjukan bahw 50% siswa memiliki kemampuan penalaran matematis

dalam kategori rendah.

> Fadjar Shadiq, “Penalaran Atau Reasoning Mengapa Perlu Dipelajari Para Siswa Di
Sekolah?”, (Yogyakarta: PPPPTK Matematika, 2007), H.3



Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan penalaran matematis siswa masih rendah. Siswa belum
optimal dalam menjawab soal-soal yang menuntut kemampuan penalaran
matematis. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kurangnya ide
atau gagasan yang dimiliki siswa dalam menyelesaikan soal, kurangnya
pemahaman terhadap permasalahan yang disajikan dalam soal, serta
kurangnya pemahaman siswa terhadap rumus-rumus yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan dalam soal tersebut. Faktor-faktor ini
menjadi kendala bagi siswa dalam mengoptimalkan kemampuan penalaran

matematis mereka.

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang kemampuan
penalaran matematis siswa, perlu dilakukan analisis mendalam terhadap
setiap indikator kemampuan penalaran matematis. Oleh karena itu, peneliti
akan melakukan sebuah penelitian dengan mengambil beberapa subjek
sebagai sampel. Tujuannya adalah untuk menganalisis seberapa besar
kemampuan penalaran matematis yang dimiliki oleh siswa-siswa tersebut.
Dengan melakukan penelitian ini, peneliti dapat mendeskripsikan secara
rinci tingkat kemampuan penalaran matematis yang dicapai oleh masing-
masing siswa yang menjadi subjek penelitian.

Dengan demikian, peneliti akan memilih subjek penelitian yang
terdiri dari siswa dengan kemampuan penalaran matematis kategori tinggi,
sedang, dan rendah. Hal ini dilakukan agar peneliti dapat mengidentifikasi
pola pengerjaan soal yang dilakukan oleh siswa dengan kemampuan
penalaran matematis tinggi dan sedang. Informasi tersebut dapat
dimanfaatkan untuk mengembangkan kemampuan penalaran matematis
bagi siswa dengan kategori kemampuan penalaran rendah. Analisis
mendalam terhadap kemampuan penalaran siswa menjadi penting untuk
mengetahui kesulitan atau ketidaknalaran yang dialami siswa saat
mengerjakan soal. Dengan mengetahui hal tersebut, guru dapat mengambil

tindakan yang tepat untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis



siswa, salah satunya melalui pemilihan perangkat pembelajaran yang

sesuai.

Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan penalaran
matematis siswa adalah dengan menggunakan perangkat pembelajaran
berbasis masalah. Salah satu perangkat yang dapat digunakan adalah soal-
soal yang berbasis pada masalah. Materi matriks merupakan salah satu
topik dalam matematika yang dapat disajikan dalam bentuk masalah dan
berpotensi untuk melatih kemampuan penalaran matematis siswa. Dalam
matematika matriks adalah susunan bilangan, symbol, atau ekspresi yang
disusun dalam baris dan kolom sehingga membentuk suatu bangunan
persegi. Masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar

matriks.

Kesulitan yang dialami siswa vyaitu sering melakukan
ketidakcermatan dalam berhitung dan menyelesaikan soal. Siswa
mengalami keadaan yang sulit dalam pemahaman konsep, penerapan
prinsip, kesalahan dalam berhitung, serta kurang terampil dalam operasi
bilangan. Kesalahan yang sering terjadi dalam mengerjakan soal matriks
yaitu karena kurang memahami konsep, salah dalam perhitungan, dan dan

salah dalam penggunaan simbol.°

Keterampilan berpikir tingkat tinggi, khususnya kemampuan
penalaran matematis dalam menyelesaikan soal berbasis masalah, biasanya
diukur menggunakan tes tertentu yang dikaitkan dengan materi tertentu.
Dalam mengukur kemampuan penalaran matematis untuk menyelesaikan
soal berbasis masalah, diperlukan alasan atau penjelasan yang akan
menjadi acuan bagi siswa dalam menjawab soal tes tersebut. Dengan
memberikan soal-soal berbasis masalah, peneliti dapat mendeskripsikan

bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan

6 Hermanto, Berliani Dwitifani Dan Susilawati, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Matriks”, ABJM (Al-Bahjah Journal Of Mathematics Education), Vol.1,
No.1, 2023, H.24



soal-soal tersebut. Deskripsi ini akan memberikan gambaran tentang
tingkat kemampuan penalaran matematis siswa serta aspek-aspek yang
perlu ditingkatkan dalam proses pembelajaran untuk mengasah
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti berkeinginan
untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Kemampuan Penalaran
Matematis Siswa Kelas XI di SMA N 1 Trimurjo”.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
Bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa dalam
menjawab soal?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan
penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan soal.
D. Manfaat Penelitian
a. Bagi Siswa
Dapat menumbuhkan kemampuan, mengeluarkan ide, serta
kemampuan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan soal.
b. Bagi Guru
Dapat memberikan informasi tentang kemampuan penalaran
matematis siswa dalam menyelesaikan soal.
c. Bagi Sekolah
Dapat memberi masukan dan pertimbangan bagi sekolah dalam
mengembangkan dan menyempurnakan kegiatan belajar mengajar.
d. Bagi Peneliti
Dapat memberi informasi mengenai kemampuan penalaran

matematis siswa dalam menyelesaikan soal.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Tujuan Pembelajaran Matematika SMA

Pembelajaran matematika disekolah sangatlah penting. Matematika
diajarkan disekolah mulai dari jenjang SD, SMP, dan SMA.
Pembelajaran matematika di SMA bertujuan untuk mengembangkan
aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi dan penemuan dengan
mengembangkan pemikiran dan rasa ingin tahu untuk mencoba
memecahkan  masalah  dalam  kehidupan  sehari-hari  dengan
mengkomunikasikan melalui lisan, catatan, grafik, peta, diagram, dan

dapat menjelaskan melalui gagasan.

Pada Standar Isi Mata Pelajaran Matematika Tahun 2006 untuk
semua jenjang pendidikan (SD, SMP, SMA, dan SMK) dinyatakan
bahwa mata pelajaran matematika dipelajari dengan tujuan agar peserta
didik memiliki kemampuan sebagai berikut :

1. Memahami  konsep  matematika, menjelaskan  keterkaitan
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara

luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generelasi, menyusun bukti, atau

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan

menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengomuniksikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.



5. Memiliki sikap menghargai kegunaaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri

dalam pemecahan masalah.
B. Kemampuan Penalaran Matematis

Menurut Suriasumantri, penalaran adalah proses berpikir yang
digunakan untuk menarik kesimpulan yang berupa pengetahuan. Proses
penalaran ini menghasilkan pengetahuan yang terkait dengan aktivitas
berpikir. Dengan demikian, penalaran dapat dianggap sebagai aktivitas
berpikir yang memiliki karakteristik khusus dalam mencapai kebenaran.’
Menurut Krulik (dalam Subanji), penalaran merupakan bagian dari
proses berpikir. Namun, dalam banyak kasus, istilah "berpikir" dan
"bernalar” seringkali digunakan secara bergantian atau dianggap sebagai
sinonim. Meskipun keduanya memiliki keterkaitan yang erat, penalaran
merupakan salah satu aspek atau komponen dari proses berpikir yang
lebih luas. Dengan kata lain, bernalar merupakan salah satu bentuk
aktivitas berpikir, tetapi tidak semua aktivitas berpikir melibatkan
penalaran. Penalaran melibatkan proses berpikir logis dan sistematis
untuk menarik kesimpulan atau membuat keputusan berdasarkan premis-
premis atau informasi yang tersedia. Dengan ini, kemampuan penalaran
matematis adalah kemampuan seseorang untuk menarik suatu
kesimpulan baru berdasarkan pernyataan yang telah dibuktikan
kebenarannya melalui suatu proses, langkah-langkah dan aktivitas

berpikir yang logis.

Menurut Rukmana terdapat beberapa indikator penalaran

matematis, yaitu :

7Jujun S. Suriasumantri, “filsafat ilmu sebuah pengantar popular”, (Jakarta: pustaka
sinar harapan, 2009), h.21



1. Menyajikan pernyataan matematika melalui tulisan. Siswa
diharapkan dapat menyajikan pernyataan melalui tulisan, gambar,
sketsa, atau diagram.

2. Mengajukan dugaan. Siswa diharapkan dapat menuangkan dugaan
cara penyelesaian soal yang diberikan.

3. Memberikan alasan terhadap beberapa solusi. Siswa dapat
mmberikan alasan terhadap beberapa solusi dimana siswa tidak
hanya menuangkan sebuah cara, tetapi dengan beberapa cara.

4. Memeriksa kesahihan terhadap suatu argumen. Siswa mampu
memeriksa kesahihan suatu argumen.

5. Menarik kesimpulan atau melakukan generelasi.siswa diharapkan
dapar menyimpulkan pola yang terbentuk dalam penyelesaian yang

mereka tuliskan.

Sedangkan menurut Rusdiana indikator dari kemampuan

penalaran matematis terdiri dari :
1. Melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertentu.
2. Menyusun argumen valid.
3. Melakukan pembuktian secara langsung.?
C. Materi Matriks di SMA

1. Definisi Matriks
Matriks adalah suatu himpunan atau variable yang disusun
dalam bentuk baris dan kolom (lajur) dalam bentuk persegi panjang
yang ditempatkan diantara dua tanda kurung ( ) atau siku [ ].Baris
sebuah matriks adalah susunan bilangan-bilangan yang tegak dalam

matriks.

8 Dian Romadhina, Iwan Junaedi, Masrukan, “Kemampuan Penalaran Matematis Peserta
Didik Kelas Viii Smp 5 Semarang”, 2019, H.548
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Suatu matriks dilambangkan dengan sebuah huruf kapital A,
B, C, dan seterusnya. Secara umum matriks dapat ditulis

sebagaiberikut:

[y 8+ & | ——— Baris pertama

= ‘ —» Baris kedua

(% % ?, | ——— Baris ke-i

I #» Kolom pertama

» Kolom kedua

e Kolom ke-}

Keterangan: a = Notasi Matriks
ixj =0rdo Matriks
i = Banyak Baris
J = Banyak Kolom
Jenis-Jenis Matrik
a. Matriks Persegi

Matriks persegi adalah jenis matriks khusus yang memiliki
jumlah baris dan kolom yang sama. Dalam matriks persegi,
setiap elemen pada diagonal utama (dari sudut Kiri atas ke kanan
bawah) memiliki peran penting dalam menentukan nilai

determinan dan invers dari matriks tersebut.
. 1 2
Contoh : Aoy = [2 3

b. Matriks Baris
Matriks baris adalah jenis matriks yang hanya terdiri dari
satu baris dengan beberapa kolom. Dengan kata lain, matriks
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baris hanya memiliki satu baris dan beberapa elemen yang

tersusun secara horizontal.
Contoh: A=[1357]

Matriks Kolom

Matriks kolom adalah jenis matriks yang hanya terdiri dari
satu kolom dengan beberapa baris. Dengan kata lain, matriks
kolom hanya memiliki satu kolom dan beberapa elemen yang
tersusun secara vertikal.

1
Contoh :A= 3
5

Matriks Nol

Matriks nol adalah sebuah matriks di mana semua
elemennya bernilai nol. Matriks nol berperan sebagai unsur
identitas dalam operasi penjumlahan matriks, sama seperti
angka 0 dalam penjumlahan bilangan.

Contoh:A:[g g],B:[O]

Matriks Diagonal
Yaitu matriks bujur sangkar yang semua elemen diluar diagonal

utamanya adalah 0 (nol)

-1 0 0
Contoh :A: [_02 (1)] B=0 2 0
0 0 3

Matriks scalar

Yaitu matriks yang elemen diagonalnya sama, sedangkan
elemen diluar elemen diagonalnya bernilai nol.

4 O]

Contoh: A= [O 4
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Matriks Segitiga Atas
Matriks segitiga atas adalah matriks persegi yang elemen-

elemen dibawah diagonal utamanya bernilai nol.

1 2 4
Contoh:0 -1 4
0 0 6

Matriks Segitiga Bawah
Matriks segitiga bawah adalah matriks persegi yang elemen-

elemen diatas diagonal utamanya bernilai nol.

2 0 0
Contoh:D=-2 1 0
4 5 —4

D. Penelitian Relevan

Terdapat sejumlah penelitian terdahulu yang memiliki relevansi

atau keterkaitan dengan penelitian yang ingin dilakukan oleh peneliti saat

ini. Penelitian-penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai

acuan,

referensi, atau pembanding bagi peneliti dalam melaksanakan penelitian.

Tabel 2.1 Penelitian Relevan

Menyelesaikan
Soal Berbasis
Masalah Pada

Siswa Smp

siswa melalui tes yang
diberikan , maka subjek
dengan kemampuan

matematis
tinggi
yamg dapat memenubhi

penalaran

dalam kategori

indikator penalaran,

No | Nama Judul Hasil Penelitian Tempat Wak
Peneliti tu
1. | Rizky | Analisis Berdasarkan  analisis | SMP N 1 | 2020
Amini | Kemampuan yang dilakukan peneliti | Montasik
Saragih | Matematis dalam mengkur
Siswa Dalam | penalaran ~ matematis




13

sedangkan subjek
dengan kategori sedang
memenuhi dua
indikator penalaran, dan
subjek dengan kategori
rendah tidak mampu
menyelesaikan  semua

informasi dari soal.

Nilna
Farikha
tun
Najilah

Analisis
Kemampuan
Penalaran
Matematis
Siswa Materi
Segitiga
Ditinjau Dari
Self Regulated
Learning
Siswa  SMP
Negeri 10
Tapung

Siswa dengan
kemampuan penalaran
matematis tinggi
mampu menarik
kesimpulan dari
pernyataan, menyusun
bukti, memberikan
alasan, dan mengajukan
dugaan.

Siswa dengan

kemampuan penalaran
matematis sedang
mampu menarik
kesimpulan, menyusun
bukti,

alasan, dan mengajukan

memberikan
dugaan. Sedangkan
siswa dengan
kemampuan penalaran
matematis rendah hanya
mampu menarik
kesimpulan dan

membuat penyataan.

SMP Negeri
10 tapung

2022
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Siti Nur
Widiya
h

Analisis
Penalaran
Matematis
Berdasarkan
Kemandirian
Belajar Siswa
Kelas XI MAN

1 Pringsewu

Berdasarkan hasil
penelitian ynag
dilakukan pada kelas X
man 1  pringsewu
kemampuan penalaran
matematis siswa masih
rendah, banyak yang
tidak menyukai
matematika. Kurangnya
pemahaman siswa dan
kecenderungan belajar
yang monoton membuat
siswa  sulit  untuk
memahami  pelajaran

matematika.

MAN

Pringsewu

2022




BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif deskriptif. Metode ini tidak melibatkan proses
kuantifikasi, perhitungan statistik, atau metode lain yang menggunakan
angka. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mengumpulkan data
deskriptif yang menggambarkan informasi tentang subjek penelitian dan
perilaku subjek pada suatu waktu tertentu.® Dalam penelitian ini, peneliti
mendeskripsikan secara rinci kemampuan penalaran matematis siswa saat
menyelesaikan soal-soal berbasis masalah pada materi matriks. Melalui
pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini menggambarkan secara
mendalam pola pikir dan strategi yang digunakan siswa, serta tantangan
yang mereka hadapi dalam memahami dan mengerjakan soal matriks.

Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Trimurjo.
Subjek penelitian yang dipilih adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1
Trimurjo pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. Pemilihan subjek
didasarkan pada hasil tes awal kemampuan penalaran matematis yang
dilakukan oleh guru mata pelajaran terkait. Dari hasil tes tersebut, dipilih
dua siswa yang memiliki kemampuan penalaran matematis tinggi, dua
siswa dengan kemampuan penalaran matematis sedang, dan dua siswa
dengan kemampuan penalaran matematis rendah. Alasan pemilihan dua
subjek untuk setiap kategori kemampuan penalaran adalah untuk
memperoleh data pembanding dari subjek dengan tingkat kemampuan
penalaran yang sama. Dengan demikian, peneliti dapat menganalisis dan
membandingkan pola penalaran matematis yang dilakukan oleh subjek

dalam satu kategori kemampuan yang sama. Hal ini diharapkan dapat

H.10

® Mukhtar, ”Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif”, (Jakarta: Referensi, 2013),

15
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memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang karakteristik
kemampuan penalaran matematis pada masing-masing tingkatan.
Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri untuk dapat
merencanakan, mengumpulkan data, menafsirkan data, menyimpulkan
dan membuat laporan hasil penelitian. Rancangan penelitian ini bersifat
sementara dan fleksibel, yang berarti rancangan tersebut dapat
berkembang dan berubah setelah peneliti memasuki objek penelitian di
lapangan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti bertindak sebagai
instrumen utama dalam mengumpulkan dan menganalisis data.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data adalah cara untuk
mengumpulkan data yang dilakukan oleh peneliti. Peneliti melakukan
pengumpulan data melalui dokumentasi yang dimiliki guru bidang study
dimana penah dilakukan pengambilan nilai untuk mengukur penalaran
matematis siswa yang ada di kelas X1.4.

Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan hal yang sangat penting dalam
penelitian, supaya memperoleh data yang valid maka peneliti melakukan
hal-hal sebagai berikut :

Ketekunan Pengamat, Ketekunan dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara peneliti melakukan pengecekan terhadap hasil lembar kerja
siswa pada lembar kerjanya.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan teknik mengenai cara peneliti
dalam menganalisis sebuah data. Teknik analisis data merupakan
seperangkat metode atau cara yang digunakan untuk mengolah dan
menganalisis data serta informasi yang telah dikumpulkan selama proses
penelitian. Tujuannya adalah untuk mendapatkan hasil atau temuan yang
bermakna dari penelitian tersebut.
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Menurut Lexy J. Moleong, teknik analisis data merupakan
serangkaian kegiatan pemeriksaan dan pengujian terhadap berbagai
instrumen penelitian seperti dokumen, catatan lapangan, dan rekaman
data yang diperoleh selama proses penelitian. Dengan melakukan analisis
data, peneliti dapat mengevaluasi dan memeriksa validitas serta
kelengkapan data yang telah dikumpulkan. Pendapat serupa juga
dikemukakan oleh Bogdan, yang menyatakan bahwa teknik analisis data
merupakan proses sistematis dalam mencari, mengorganisasikan, dan
menyusun data yang telah diperoleh dari berbagai sumber seperti
dokumentasi, wawancara, observasi, dan lain-lain. Proses ini bertujuan
untuk memudahkan peneliti dalam menemukan pola, tema, atau
hubungan yang signifikan dari data tersebut.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data
kualitatif. Teknik ini cenderung menggunakan deskripsi naratif untuk
menyajikan hasil analisisnya, bukan berpusat pada angka atau
kuantifikasi. Analisis data kualitatif tidak terfokus pada jumlah atau
kuantitas, melainkan lebih menekankan pada penjelasan mendalam,
eksplorasi penyebab, serta faktor-faktor yang mendasari topik atau
fenomena yang diteliti.

Analisis data ini dilakukan setelah semua data terkumpul,
kemudian diolah menggunakan rumus : P = E X 100% , dengan

keterangan :

P : Presentasi

f : Frekuensi Jawaban Siswa

n : Jumlah Skor Keseluruhan (skor maksimum)
dengan Interval Penilaian sebagai berikut :

0% - 60% = Kategori Rendah

61% - 80 % = Kategori Sedang

81% - 100% = kategori Tinggi
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Dalam teknik analisis data ada beberapa tahap yang dilakukan
peneliti, yaitu :
1. Tahap Redukasi Data
Dalam tahap ini peneliti merangkum hal-hal yang pokok,
menfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan ini gambaran data
yang telah diredukasi lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
mengumpulkan data.
2. Tahap Penyajian Data
Pada tahap ini data yang telah tertransipkan dapat dilakukan
klarifikasi data agar data yang dikumpulkan terorganisir dengan baik,
dan dapat digunakan untuk menarik kesimpulan.
3. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi
Kegiatan merangkum berdasarkan semua yang ada pada tahap
redukasi dan penyajian data guna untuk mengetahui kesalahan yang

dilakukan siswa dan penyebab kesalahan tersebut.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan
secara rinci kemampuan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan
soal-soal berbasis masalah pada materi matriks. Analisis terhadap
kemampuan penalaran matematis siswa akan diukur menggunakan tiga
indikator utama, yaitu: Melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau
rumus tertentu terkait materi matriks; Menyusun argumen atau alasan yang
valid dalam proses penyelesaian masalah matriks; dan Melakukan
pembuktian secara langsung terkait konsep atau sifat-sifat matriks.

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu
melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing. Hal ini dilakukan untuk
mendiskusikan rancangan penelitian, meminta masukan, dan mendapatkan
arahan dari pembimbing terkait pelaksanaan penelitian yang akan
dilakukan. Langkah pertama peneliti meminta izin kepada guru
matematika kelas XI. Setelah itu peneliti menanyakan apakah guru sudah
pernah melakukan pengujian penalaran matematis siswa dikelas XI.
Setelah terpilih kelas yang sudah pernah melakukan uji penalaran
matematis siswa, peneliti meminta izin untuk mengambil data yang ada
dikelas XI.4. Selanjutnya peneliti mengambil data yang sudah diujikan
oleh guru matematika untuk menguji kemampuan penalaran matematis
siswa di kelas X1.4.

Pada hari selasa tanggal 28 Mei 2024 peneliti mengantarkan surat
izin research ke SMA Negeri 1 Trimurjo sekaligus mengambil data untuk
dianalisis mengenai kemampuan penalaran matematis siswa.

1. Instrumen Penelitian
a. Lembar tes kemampuan penalaran matematis siswa
Lembar tes kemampuan penalaran matematis yang

digunakan dalam penelitian ini berisi soal-soal yang memuat

19
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materi  matriks.  Soal-soal  tersebut  disusun  dengan
mempertimbangkan indikator-indikator kemampuan penalaran
matematis siswa yang ingin diukur. Materi matriks yang digunakan
dalam soal tes merupakan materi yang sudah dipelajari sebelumnya
oleh siswa tingkat SMA kelas XI.

Dalam Lembar tes kemampuan penalaran matematis siswa
terdapat 4 soal. Pada setiap soal terdiri dari 3 indikator penalaran
yaitu Melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus
tertentu, Menyusun argumen valid, Melakukan pembuktian secara

langsung.

Pedoman Wawancara

Peneliti telah menyusun daftar pertanyaan yang akan
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan wawancara dengan
siswa. Tujuan dari penyusunan pertanyaan wawancara ini adalah
untuk membantu peneliti dalam mendeskripsikan secara mendalam
proses penalaran yang dilakukan oleh siswa saat menyelesaikan
soal-soal berbasis masalah pada materi matriks.
Berikut ini disajikan pedoman wawancara yang digunakan untuk

menggali kemampuan penalaran matematis siswa.

Tabel 4.1 Pedoman Wawancara

No. | Indikator Pertanyaan
1. Melaksanakan perhitungan | ¢ Dapatkah kamu
berdasarkan aturan atau rumus memperkirakan proses
tertentu perhitungan?
e Dapatkah kamu

menentukan rumus
yang digunakan?

e Dapatkah kamu
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melakukan
perhitungan  dengan
rumus yang sudah

kamu temukan?

2. Menyusun argumen valid

Dari  yang  kamu
kerjakan dapatkah
kamu menyusun
pendapat berdasarkan
soal tersebut?

Jika iya, coba sebutkan

langsung

pendapat kamu
mengenai soal
tersebut?

3. Melakukan pembuktian secara Dapatkah kamu

menemukan langkah-
langkah dalam
menyelesaikan  soal
tersebut?

Jika iya, dapatkah
kamu  membuktikan
bagaimana  langkah-
langkah dalam
menyelesaikan  soal

tersebut?

2. Pemilihan Subjek

Pemilihan subjek dalam penelitian ini adalah 6 orang siswa,

yaitu siswa dengan kemampuan penalaran matematis kategori tinggi 2
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orang, siswa dengan kemampuan penalaran matematis kategori sedang
2 orang dan siswa dengan kemampuan penalaran matematis siswa
kategori rendah 2 orang. Pemilihan tersebut diperoleh dari data hasil
tes yang telah dilakukan oleh guru terhadap siswa kelas XI di SMA
Negeri 1 Trimurjo.

Adapun hasil tes kemampuan penalaran matematis siswa.

Tabel 4.2 Hasil Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

No ISTSI,\S/\I/ZI Nama Nilai Persentase | KKategori
1. | AE 10 62.5% Sedang
2. | AP 11 68.75% Sedang
3. |AR 12 75% Sedang
4. | AT 12 75% Sedang
5. | DA 12 75% Sedang
6. | DE 7 43.75% Rendah
7. |DN 16 100% Tinggi
8. |FA 12 75% Sedang
9. |GL 8 50% Rendah
10. |GM 7 43.75% Rendah

11. | IR 7 43.75% Rendah

12. |JA 8 50% Rendah

13. |JL 11 68.75% Sedang

14. | KA 8 50% Rendah
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15, | KF 14 87.5% Tinggi

16. | LN 11 68.75% Sedang
17. | LS 12 75% Sedang
18, | MZ 13 81.25% Tinggi

19. [NV 12 75% Sedang
20, | OA 12 75% Sedang
21. | PR 15 93.75% Tinggi

22. | PW 11 68.75% Sedang
23. |RA 16 100% Tinggi

24. | RC 7 43.75% Rendah
25. | RS 13 81.25% Tinggi

26. |RT 11 68.75% Sedang
27. | SA 11 68.75% Sedang
28. | SE 8 50% Rendah
29. | TA 12 75% Sedang
30. | VF 12 75% Sedang
31 | zy 8 50% Rendah

Berdasarkan hasil tes kemampuan penalaran matematis siswa
maka peneliti memilih 2 subjek dengan kemampuan penalaran
matematis kategori tinggi yaitu AP dan RA, 2 subjek dengan

kemampuan penalaran matematis kategori sedang yaitu KF dan TA,
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sedangkan 2 subjek dengan kemampuan penalaran matematis siswa
kategori rendah yaitu IR dan RC. Data tersebut diperoleh berdasarkan
rekomendasi guru dimana siswa tersebut dianggap komunikatif dan
bersedia bekerjasama untuk membantu peneliti mencapai tujuan.
Dengan demikian maka, jadwal dalam melaksanakan wawancara
dilakukan pada tanggal 28 Mei 2024.

B. Hasil Penelitian

Hasil penelitian data akan dipaparkan tentang kegiatan dn deskripsi
hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti beserta subjek
penelitian. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berbentuk dua jenis
yaitu dalam bentuk tertulis dan wawancara dari 6 subjek penelitian yang
telah ditentukan. Data wawancara akan dijadikan tolak ukur dalam
memperoleh kesimpulan tingkat kemampuan penalaran matematis siswa
dalam menyelesaikan masalah dalam materi matriks.

Berikut rician jawaban siswa berdasarkan kelompok dan inisialnya.

1. Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kategori Tinggi
a. Data Kemampuan Penalaran Matematis Dengan Subjek JA
Dalam Menyelesaikan Soal
Paparan data subjek kategori tinggi (JA) pada LTKPMS
dan hasil wawancara.
Berikut adalah jawaban dari soal yang telah diselesaikan oleh
subjek JA pada soal kemampuan penalaran matematis siswa nomor
1.
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Gambar 4.1 Jawaban Subjek JA Nomor 1
Berdasarkan gambar di atas ditunjukkan bahwa subjek JA
mampu menyelesaikan soal pada nomor 1 sesuai dengan benar.
Langkah awal yang dilakukan adalah dengan menuliskan apa yang
diketahui pada soal. Kemudian JA menentukan nilai dengan
mentransformasi nilai B. Selanjutnya mencari jawaban dengan
rumus persamaan yang sudah ditentukan. Dan yang terakhir
menyimpulkan nilai yang harus ditentukan yaitu nilai a, b, dan c.
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek
JA terkait dengan jawaban pada nomor 1.
P : Dapatkah kamu memperkirakan proses perhitungan ?
JA : lya, saya dapat menentukan bagaimana proses dalam
menghitung.
P : Dapatkah kamu menentukan rumus yang digunakan?
JA : lya, saya dapat menentukan rumus yang digunakan.
P : Dapatkah kamu melakukan perhitungan dengan rumus yang
sudah kamu tentukan ?
JA : Saya dapat melakukan perhitungan dengan rumus yang sudah
saya tentukan berrdasarkan apa yang sudah dijelaskan oleh guru
pada maerti matriks.
P : Dari yang kamu kerjakan dapatkah kamu menyusun pendapat

berdasarkan soal tersebut ?
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JA : iya saya bisa memberikan pendapat mengenai soal tersebut

P : Jika iya, coba sebutkan penadapat kamu mengenai soal
tersebut

JA : Dari soal tersebut saya diminta menentukan nilai a,b dan c.
akan tetapi saya harus menemukan terlebih dahulu nilai dari
pesamaan yang belum diketahui

P . Dapatkah kamu menemukan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal tersebut?

JA : lya, saya menggunakan langkah-langah sesuai apa yang
sudah dijelaskan oleh guru pada materi matriks

P :Jika iya, dapatkah kamu membuktikan bagaimana langkah-
langkah dalam menyelesaikan soal tersebut?

JA : Pertama saya harus mencari terlebih dahulu nilai B
tranformasi kemudian menentukan nilai sesuai dengan persamaan,
dan vyang terakhir menentukan jawaban. Kemudian saya
menyimpulkan dengan mencantumkan nilai a, b dan c.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
subjek JA pada nomor 1, dapat disimpulkan bahwa subjek memilki
kemampuan yang baik dalam menentukan jawaban dari soal yang
diberiukan. Hal ini ditunjukkan dengan bagaiman subjek mampu
melakukan perhitungan dengan menentukan rumus yang sesuai,
kemudian menyusun bagaimana cara menetukan nilai sesuai

dengan langkah-langkah.

Berikut adalah jawan dari soal yang telah diselesaikan oleh
subjek JA pada soal kemampuan penalaran matematis siswa nomor
4,
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Gambar 4.2 Jawaban Subjek JA nomor 4

Berdasarkan hasil jawaban pada gambar diatas, menunjukkan
bahwa JA mampu menyelesaikan soal nomor 4 dengan benar.
Subjek JA mampu memahami soal dan dapat menjawab dengan
langkah-langkah dan rumus yang tepat. Langkah awal yang
dilakukan subjek yaitu dengan cara mencari nilai P dengan
menggunakan persamaan yang sudah ditentukan. Selanjutnya
subjek mencari nilai X; dan X,, kemudian subjek menentukan nilai
P. adapun subjek dapat menuliskan kesimpulan nilai P adalah (-6).
Berikut adalah wawancara peneliti dengan JA untuk soal nomor 4.
P : Dapatkah kamu memperkirakan proses perhitungan ?
JA : lya, saya dapat menentukan bagaimana proses dalam
menghitung.
P : Dapatkah kamu menentukan rumus yang digunakan?
JA : lya, saya dapat menentukan rumus yang digunakan.
P : Dapatkah kamu melakukan perhitungan dengan rumus yang
sudah kamu tentukan ?
JA : Saya dapat melakukan perhitungan dengan rumus yang sudah
saya tentukan berrdasarkan apa yang sudah dijelaskan oleh guru
pada maerti matriks.
P : Dari yang kamu kerjakan dapatkah kamu menyusun pendapat

berdasarkan soal tersebut ?
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JA : iya saya bisa memberikan pendapat mengenai soal tersebut

P : Jika iya, coba sebutkan penadapat kamu mengenai soal
tersebut

JA : Dari soal tersebut saya diminta untuk menentukan niali P
dengan menggunakan persamaan yang telah ditentukan.

P : Dapatkah kamu menemukan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal tersebut?

JA : lya, saya menggunakan langkah-langah sesuai apa yang
sudah dijelaskan oleh guru pada materi matriks

P : Jika iya, dapatkah kamu membuktikan bagaimana langkah-
langkah dalam menyelesaikan soal tersebut?

JA : Pertama saya harus mencari terlebih dahulu nilai X; dan X;
kemudian saya menentukan nilai P dengan menggunakan

persamaan matriks [1x] . [127 ; . )lc:

Berdasarkan hasil tes wawancara yang dilakukan peneliti
dengan subjek JA pada soal nomor 4, subjek JA mampu
menyelesaikan dengan baik dan sesuai dengan langkah-langkah
yang sudah dipelajar sebelumnya. JA menjawab dengan
mengetahui terlebih dahulu apa yang ditanyakan, kemudian
menentukan langkah dalam mengerjakan soal seperti mencari
terlebih dahulu nilai X; dan X, setelah nilai X; dan X, sudah
terjawab maka subjek melanjutkan dengan mencari nilai P dengan

menggunakan persamaan yang dusah ditentukan pada soal yaitu
2 11 1_
[1x].[p i
Subjek sudah baik dalam menyusun argumen dan
memberikan kesimpulan menggunakan langkah yang sistematis.
Subjek mampu memberikan pendapat saat diwawancarai oleh

peneliti. Kemudian pada tahap memberikan kesimpulan subjek

mampu memberikan kesimpulan dengan baik dan logis.
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Berdasarkan hasil yang diperolen dari subjek JA dalam
menyelesaikan soal nomor 1 dan 4, terlihat bahwa subjek JA
menunjukkan kemampuan penalaran matematis sesuai dengan

indikator yang diukur.

. Data Kemampuan Penalaran Matematis Dengan Subjek RA
Dalam Menyelesaikan Soal

Paparan data subjek kategori tinggi (RA) pada LTKPMS
dan hasil wawancara.
Berikut adalah jawaban dari soal yang telah diselesaikan oleh

subjek RA pada soal kemampuan penalaran matematis siswa

nomor 1.

Gambar 4.3 Jawaban Subjek RA Nomor 1

Berdasarkan gambar di atas ditunjukkan bahwa subjek RA
mampu menyelesaikan soal pada nomor 1 dengan sesuai dan benar.
Langkah awal yang dilakukan adalah dengan menuliskan apa yang
diketahui pada soal dan menuliskan persamaan matriks untuk
menyelesaikan sesuai dengan yang harus ditentukan yaitu A = 2B,
Kemudian RA menentukan nilai dengan mentransformasi nilai B.
Selanjutnya mencari jawaban dengan rumus dan langkah-langkah
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persamaan yang sudah ditentukan. Dan yang terakhir
menyimpulkan nilai yang harus ditentukan yaitu nilai a, b, dan c.
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek RA
terkait dengan jawaban pada nomor 1.

P : Dapatkah kamu memperkirakan proses perhitungan ?

RA : lya, saya bisa menentukan proses menghitung.

P : Dapatkah kamu menentukan rumus yang digunakan?

RA : lya, saya dapat menentukan rumus yang digunakan.

P : Dapatkah kamu melakukan perhitungan dengan rumus yang
sudah kamu tentukan ?

RA : Saya melakukan perhitungan dengan menggunakan rumus
yang sudah ditentukan berdasarkan apa yang sudah dijelaskan
oleh guru.

P : Dari yang kamu kerjakan dapatkah kamu menyusun pendapat
berdasarkan soal tersebut ?

RA : iya saya bisa memberikan pendapat mengenai soal tersebut

P : Jika iya, coba sebutkan penadapat kamu mengenai soal
tersebut

RA : Dari soal tersebut menentukan nilai a,b dan ¢ dengan cara
saya harus menemukan terlebih dahulu nilai dari 2B".

P : Dapatkah kamu menemukan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal tersebut?

RA : lya, saya mengerjakan sesuai dengan langkah-langah yang
sudah dijelaskan

P : Jika iya, dapatkah kamu membuktikan bagaimana langkah-
langkah dalam menyelesaikan soal tersebut?

RA : Langkah pertama saya harus mencari nilai B tranformasi lalu
menentukan nilai sesuai dengan persamaan yaitu A = 2B, dan
yang terakhir menentukan nilai a, b, dan c. Kemudian saya

menyimpulkan dengan menuliskan nilai a, b dan c.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
subjek RA pada nomor 1, dapat disimpulkan bahwa subjek
memilki kemampuan yang baik dalam menentukan jawaban dari
soal yang diberikan. Hal ini ditunjukkan dengan bagaiman subjek
mengetahui apa yang ditanyakan dan bagaimana menentukan nilai
yang harus dicari terlebih dahulu. Kemudian subjek mampu
melakukan perhitungan dengan menentukan rumus yang sesuai
untuk menyelesaikan soal yang diberikan, kemudian menyusun

bagaimana cara menetukan nilai sesuai dengan langkah-langkah.

Berikut adalah jawaban dari soal yang telah diselesaikan oleh
subjek RA pada soal kemampuan penalaran matematis siswa

nomor 4.

Gambar 4.4 Jawaban Subjek RA Nomor 4
Berdasarkan hasil jawaban pada gambar diatas, menunjukkan
bahwa RA mampu menyelesaikan soal nomor 4 dengan benar.
Subjek RA mampu memahami soal sehingga subjek mampu
menentukan nilai yang harus dicari terlebih dahulu yaitu nilai X;
dan X,. Kemudian subjek menjawab dengan langkah-langkah dan
rumus yang tepat. Langkah awal yang dilakukan subjek untuk

menentukan nilai P dengan menggunakan persamaan yang sudah
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ditentukan adalah memasukan persamaan untuk mencari nilai X;
dan X,. Selanjutnya subjek mencari nilai ,. adapun subjek dapat
menuliskan kesimpulan nilai P adalah (-6).

Berikut adalah wawancara peneliti dengan RA untuk soal nomor 4.
P : Dapatkah kamu memperkirakan proses perhitungan ?

RA : lya, saya dapat menentukan bagaimana proses dalam
menghitung.

P : Dapatkah kamu menentukan rumus yang digunakan?

RA : lya, saya dapat menentukan rumus yang digunakan.

P : Dapatkah kamu melakukan perhitungan dengan rumus yang
sudah kamu tentukan ?

RA : Saya dapat melakukan perhitungan dengan rumus yang sudah
saya tentukan berrdasarkan apa yang sudah dijelaskan oleh guru
pada maerti matriks.

P : Dari yang kamu kerjakan dapatkah kamu menyusun pendapat
berdasarkan soal tersebut ?

RA : iya saya bisa memberikan pendapat mengenai soal tersebut

P : Jika iya, coba sebutkan penadapat kamu mengenai soal
tersebut

RA: Dari soal tersebut saya diminta untuk menentukan nilai P
dengan menggunakan persamaan yang telah ditentukan.

P : Dapatkah kamu menemukan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal tersebut?

RA: lya, saya menggunakan langkah-langkah yang sesuai dengan

yang dijelaskan oleh guru pada materi matriks

P :Jika iya, dapatkah kamu membuktikan bagaimana langkah-

langkah dalam menyelesaikan soal tersebut?

RA : Pertama saya harus mencari terlebih dahulu nilai X; dan X,

kemudian saya menentukan nilai P dengan menggunakan
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persamaan matriks [1x] . [229 ; . 916 = 0. Maka diperoleh nilai P

adalah (-6).

Berdasarkan hasil tes wawancara yang dilakukan peneliti
dengan subjek RA pada soal nomor 4, subjek RA mampu
menyelesaikan dengan baik dan sesuai dengan langkah-langkah
yang sudah dipelajari sebelumnya. RA menjawab dengan
mengetahui terlebih dahulu apa yang ditanyakan dengan
menuliskan persamaan untuk mencari jawabannya. Kemudian
menentukan langkah dalam mengerjakan soal seperti mencari
terlebih dahulu nilai X; dan X, setelah nilai X; dan X, sudah
terjawab maka subjek melanjutkan dengan mencari nilai P dengan

menggunakan persamaan yang dusah ditentukan pada soal yaitu

[1x] [229 |- 1 = 0 dengan hasil nilai P adalah (-6)

Subjek sudah baik dalam menyusun argumen dan
memberikan kesimpulan menggunakan langkah yang sistematis.
Subjek mampu memberikan pendapat saat diwawancarai oleh
peneliti. Kemudian pada tahap memberikan kesimpulan subjek

mampu memberikan kesimpulan dengan baik dan logis.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari subjek RA dalam
menyelesaikan soal nomor 1 dan 4, terlihat bahwa subjek RA
menunjukkan kemampuan penalaran matematis sesuai dengan

indikator yang diukur.

2. Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kategori
Sedang
a. Data Kemampuan Penalaran Matematis Dengan Subjek NV
Dalam Menyelesaikan Soal
Paparan data subjek kategori sedang (NV) pada LTKPMS

dan hasil wawancara.
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Berikut adalah jawaban dari soal yang telah diselesaikan oleh
subjek NV pada soal kemampuan penalaran matematis siswa

nomor 1.

Gambar 4.5 Jawaban Subjek NV Nomor 1

Berdasarkan gambar di atas ditunjukkan bahwa subjek NV
menyelesaikan soal pada nomor 1 dengan benar. Langkah awal
dalam mengerjakan adalah dengan menuliskan apa yang diketahui
pada soal. Kemudian NV menentukan transformasi nilai B sesuai
dengan rumus. Selanjutnya mencari jawaban dengan rumus
persamaan yang sudah ditentukan yaitu A = 2B'. Yang terakhir
menentukan nilai a, b, dan c.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek
NV terkait dengan jawaban pada nomor 1.
P : Dapatkah kamu memperkirakan proses perhitungan ?
NV : lya, saya dapat menentukan bagaimana menghitung soal
nomor 4.
P : Dapatkah kamu menentukan rumus yang digunakan?
NV : lya, saya dapat menentukan rumus yang digunakan untuk
menentukan jawaban soal nomor 1.
P : Dapatkah kamu melakukan perhitungan dengan rumus yang

sudah kamu tentukan ?
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NV : Saya melakukan perhitungan dengan rumus yang sudah
ditentukan berdasarkan apa yang sudah dijelaskan oleh guru pada
materi matriks.
P : Dari yang kamu kerjakan dapatkah kamu menyusun pendapat
berdasarkan soal tersebut ?
NV : iya saya dapat memberikan pendapat mengenai soal tersebut.
P : Jika iya, coba sebutkan penadapat kamu mengenai soal
tersebut
NV : Dari soal tersebut saya diminta menentukan nilai a, b, dan c
dengan cara saya harus menemukan terlebih dahulu nilai dari
pesamaan yang belum diketahui yaitu 2B".
P : Dapatkah kamu menemukan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal tersebut
NV : lya, saya menggunakan langkah-langah sesuai apa yang
sudah dijelaskan oleh guru pada materi matriks.
P :Jika iya, dapatkah kamu membuktikan bagaimana langkah-
langkah dalam menyelesaikan soal tersebut?
NV : Langkah pertama saya harus mencari nilai B tranformasi
setelah itu menentukan nilai sesuai dengan persamaan yaitu A =
2B'., dan yang terakhir menentukan jawaban. Kemudian saya
memberikan kesimpulan dengan mencantumkan nilai a, b dan c.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
subjek NV pada nomor 1, dapat disimpulkan bahwa subjek
memilki kemampuan yang baik dalam menjawaban pertanyaan dari
soal yang diberikan. Hal ini ditunjukkan dengan bagaiman subjek
mampu melakukan perhitungan dari apa yang menjadi pertanyaan,
kemudian apa yang harus yang harus dicari terlebih dahulu untuk
menentukan nilai dengan menggunakan rumus yang sesuai,
kemudian menyusun bagaimana cara menuliskan jawaban sesuai

dengan langkah-langkah.
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Berikut adalah jawaban dari soal yang telah diselesaikan oleh
subjek NV pada soal kemampuan penalaran matematis siswa

nomor 4.

Gambar 4.6 Jawaban Subjek NV Nomor 4
Berdasarkan hasil jawaban pada gambar diatas, menunjukkan
bahwa NV menyelesaikan soal nomor 4 sesuai dengan baik. Subjek
NV mampu memahami soal dan dapat menjawab dengan baik akan
tetapi untuk langkah yang digunakan belum sesuai dengan
indikator penalaran. Langkah awal yang dilakukan subjek yaitu
dengan cara mencari nilai P dengan menggunakan persamaan yang
sudah ditentukan. Selanjutnya subjek mencari nilai X; dan Xj,
kemudian subjek menentukan nilai P. Sehingga subjek dapat
menuliskan kesimpulan nilai P adalah (-6).
Berikut adalah wawancara peneliti dengan NV untuk soal
nomor 4.
P : Dapatkah kamu memperkirakan proses perhitungan ?
NV : lya, saya dapat menentukan bagaimana proses dalam
menghitung.
P : Dapatkah kamu menentukan rumus yang digunakan?
NV : lya, saya dapat menentukan rumus yang digunakan.
P : Dapatkah kamu melakukan perhitungan dengan rumus yang
sudah kamu tentukan ?
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NV : Saya dapat melakukan perhitungan dengan rumus yang sudah
saya tentukan berrdasarkan apa yang sudah dijelaskan oleh guru
pada maerti matriks.

P : Dari yang kamu kerjakan dapatkah kamu menyusun pendapat
berdasarkan soal tersebut ?

NV : iya saya bisa memberikan pendapat mengenai soal tersebut.

P : Jika iya, coba sebutkan pendapat kamu mengenai soal
tersebut

NV : Dari soal tersebut saya diminta untuk menentukan niali P
dengan menggunakan persamaan yang telah ditentukan, akan
tetapi saya belum dengan benar menggunakan langkah-langkah
dalam mengerjakan yang sesuai.

Berdasarkan hasil tes wawancara yang dilakukan peneliti
dengan subjek NV pada soal nomor 4, subjek NV mampu
menyelesaikan dengan baik. NV menjawab dengan mengetahui
terlebih dahulu apa yang ditanyakan, kemudian menentukan
langkah dalam mengerjakan soal seperti mencari terlebih dahulu
nilai X; dan X; setelah nilai X; dan X, sudah terjawab maka subjek

melanjutkan dengan mencari nilai P dengan menggunakan
persamaan yang sudah ditentukan pada soal yaitu [1x] . [; %] . ch

= 0. Akan tetapi ada beberapa langkah dalam mengerjakan yang
subjek kurang pahami.

Subjek sudah baik dalam menyusun argumen dan
memberikan kesimpulan akan tetapi belum mampu menggunakan
langkah sesuai. Dengan ini subjek hanya mampu menjawab sesuai
dengan indikator ke 3, untuk indikator pertama subjek belum
sepenuhnya mampu menjawab dengan langkah dan rumus yang
tepat. Subjek memberikan pendapat saat diwawancarai oleh
peneliti. Kemudian pada tahap memberikan kesimpulan subjek

memberikan kesimpulan dengan baik dan logis.
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dari subjek NV dalam
menyelesaikan soal nomor 1 dan 4, terlihat bahwa subjek NV
menunjukkan kemampuan penalaran matematis sesuai dengan

indikator yang diukur.

. Data Kemampuan Penalaran Matematis Dengan Subjek VF
Dalam Menyelesaikan Soal

Paparan data subjek kategori sedang (VF) pada LTKPMS
dan hasil wawancara.

Berikut adalah jawaban dari soal yang telah diselesaikan oleh
subjek VF pada soal kemampuan penalaran matematis siswa

nomor 1.

Gambar 4.7 Jawaban Subjek VF Nomor 1

Berdasarkan gambar di atas ditunjukkan bahwa subjek VF
menyelesaikan soal pada nomor 1 dengan benar. Langkah awal
dalam mengerjakan adalah dengan menuliskan apa yang diketahui
pada soal. Kemudian VF menentukan transformasi nilai B sesuai
dengan rumus. Selanjutnya mencari jawaban dengan rumus
persamaan yang sudah ditentukan yaitu A = 2B'. Yang terakhir
menentukan nilai a, b, dan c.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek

VF terkait dengan jawaban pada nomor 1.
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P : Dapatkah kamu memperkirakan proses perhitungan ?

VF : lya, saya dapat menghitung soal nomor 1.

P : Dapatkah kamu menentukan rumus yang digunakan?

VF : lya, saya menentukan rumus yang digunakan untuk
menentukan jawaban soal nomor 1 akan tetapi saya sedikit
kesulitan dalam mentransformasi nilai B.

P : Dari yang kamu kerjakan dapatkah kamu menyusun pendapat
berdasarkan soal tersebut ?

VF : iya saya dapat memberikan pendapat mengenai soal tersebut.
P : Jika iya, coba sebutkan penadapat kamu mengenai soal
tersebut

VF : Saya diminta menentukan nilai a, b, dan ¢ dengan cara saya
harus menemukan terlebih dahulu nilai dari pesamaan yang belum
diketahui yaitu 2B".

P : Dapatkah kamu menemukan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal tersebut?

VF : lya, saya menggunakan langkah-langah sesuai yang
dijelaskan oleh guru pada materi matriks.

P : Jika iya, dapatkah kamu membuktikan bagaimana langkah-
langkah dalam menyelesaikan soal tersebut?

VF : Langkah pertama saya harus mencari nilai B tranformasi,
walaupun sedkit kesulitan saya akhirnya bisa mengerjakan nilai B
transformasi, setelah itu menentukan nilai sesuai dengan
persamaan yaitu A = 2B"., dan yang terakhir menentukan jawaban.
Kemudian saya memberikan kesimpulan dengan mencantumkan
nilai a, b dan c.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
subjek VF pada nomor 1, dapat disimpulkan bahwa subjek memilki
kemampuan yang baik dalam menjawaban pertanyaan dari soal
yang diberikan. Akan tetapi subjek hanya mampu menjawab 2

indikator dari soal. Hal ini ditunjukkan dengan bagaimana subjek
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kurang mampu dalam melakukan perhitungan dari apa yang
menjadi pertanyaan, kemudian apa yang harus yang harus dicari
terlebih dahulu untuk menentukan nilai dengan menggunakan
rumus yang sesuai, tetapi subjek mengetahui cara menyusun dan

bagaimana menuliskan jawaban sesuai dengan langkah-langkah.

Berikut adalah jawaban dari soal yang telah diselesaikan oleh
subjek VF pada soal kemampuan penalaran matematis siswa

nomor 4.

Gambar 4.8 Jawaban Subjek VF Nomor 4

Berdasarkan hasil jawaban pada gambar diatas, menunjukkan
bahwa VF menyelesaikan soal nomor 4 sesuai dengan rumus yang
benar. Subjek VF memahami soal terkait apa yang menjadi
pertanyaan dan dapat menjawab dengan baik akan tetapi subjek
belum menggunakan langkah-langkah dengan benar dan sesuai.
Subjek langsung mencari nilai X; dan X, tanpa menuliskan
persamaan dari apa Yyang akan dicari. Kemudian subjek
menentukan nilai P dan subjek menuliskan nilai P adalah (-6) tanpa
memberi kesimpulan.
Berikut adalah wawancara peneliti dengan VF untuk soal nomor 4.
P : Dapatkah kamu memperkirakan proses perhitungan ?
VF : lya, saya dapat menentukan bagaimana menghitung soal
nomor 4.

P : Dapatkah kamu menentukan rumus yang digunakan?
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VF : lya, saya dapat menentukan rumus yang digunakan.

P : Dapatkah kamu melakukan perhitungan dengan rumus yang

sudah kamu tentukan ?

VF : Saya melakukan perhitungan dengan rumus yang saya

ketahui dan yang sudah dijelaskan oleh guru pada materi matriks.

P : Dari yang kamu kerjakan dapatkah kamu menyusun pendapat

berdasarkan soal tersebut ?

VF : iya saya bisa memberikan pendapat mengenai soal tersebut.

P : Jika iya, coba sebutkan penadapat kamu mengenai soal

tersebut

VF : Dari soal tersebut saya diminta untuk menentukan niali P

dengan menggunakan persamaan yang telah ditentukan, akan

tetapi saya belum dengan benar menggunakan langkah-langkah

dalam mengerjakan soal dalam menentukan nilai X; dan X..
Berdasarkan hasil tes wawancara yang dilakukan peneliti

dengan subjek VF pada soal nomor 4, subjek VF mampu

menyelesaikan dengan baik. VF menjawab dengan menentukan

nilai X; dan X; setelah nilai X; dan X, sudah terjawab maka subjek

melanjutkan dengan mencari nilai P dengan menggunakan
persamaan yang sudah ditentukan pada soal yaitu [1X] . [; %] . ch

= 0. Akan tetapi ada beberapa langkah dalam mengerjakan yang
subjek kurang pahami.

Subjek sudah baik dalam menyusun argumen dan
memberikan kesimpulan menggunakan langkah sesuai. Subjek
memberikan pendapat saat diwawancarai oleh peneliti. Kemudian
pada tahap memberikan kesimpulan subjek memberikan
kesimpulan dengan baik dan logis. Akan tetapi subjek hanya
mampu menjawab berdasarkan 2 indikator yang dipilih untuk

mengukur tingkat penalaran matematis siswa. Untuk indikator 1
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subjek belum memenuhi karena belum menjawab dengan langkah
yag tepat.
3. Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kategori
Rendah
a. Data Kemampuan Penalaran Matematis Dengan Subjek AR
Dalam Menyelesaikan Soal
Paparan data subjek kategori rendah (GL) pada LTKPMS
dan hasil wawancara.
Berikut adalah jawaban dari soal yang telah diselesaikan oleh
subjek GL pada soal kemampuan penalaran matematis siswa

nomor 1.

Gambar 4.9 Jawaban Subjek GL Nomor 1

Berdasarkan gambar di atas ditunjukkan bahwa subjek GL
dalam menyelesaikan soal pada nomor 1 sudah benar tetapi belum
tepat. Subjek GL belum mampu mengerjakan sesuai dengan
langkah-langkah yang telah ditentukan. Subjek hanya langsung
menuliskan jawaban tanpa menuliskan hasil transfprmasi nilai B.
Kemudian menyimpulkan nilai yang harus ditentukan yaitu nilai a,
b, dan c.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek
GL terkait dengan jawaban pada nomor 1.
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P : Dapatkah kamu memperkirakan proses perhitungan ?

GL : lya, saya belum terlalu paham untuk menentukan bagaimana

proses dalam menghitung.

P : Dapatkah kamu melakukan perhitungan dengan rumus yang

sudah kamu tentukan ?

GL : Saya hanya melakukan perhitungan dengan rumus yang

sudah saya tentukan berrdasarkan apa yang sudah dijelaskan oleh

guru pada maerti matriks dan apa yang saya ketahui.

P : Dari yang kamu kerjakan dapatkah kamu menyusun pendapat

berdasarkan soal tersebut ?

GL : iya saya bisa memberikan pendapat mengenai soal tersebut

P : Jika iya, coba sebutkan penadapat kamu mengenai soal

tersebut

GL : Dari soal tersebut saya diminta menentukan nilai a,b dan c.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan

subjek GL pada nomor 1, dapat disimpulkan bahwa subjek belum

memilki kemampuan yang baik dalam menentukan jawaban dari

soal yang diberikan. Hal ini ditunjukkan dengan bagaiman subjek

mampu melakukan perhitungan dengan menentukan rumus yang

belum sesuai, kemudian dalam menyusun langkah-langkah dalam

mengerjakan juga belum sesuai dengan indikator yang pertama,

kedua dan ketiga. Dimana subjek GL langsung memberikan hasil

nilai dari a, b, dan ¢ tanpa mentransformasi nilai B.

Berikut adalah jawaban dari soal yang telah diselesaikan oleh
subjek GL pada soal kemampuan penalaran matematis siswa

nomor 4.
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Gambar 4.10 Jawaban Subjek GL Nomor 4

Berdasarkan hasil jawaban pada gambar diatas, menunjukkan
bahwa GL belum mampu menyelesaikan soal nomor 4 dengan
benar. Subjek GL belum memahami soal dan pertanyaan dimana
harus menentukan nilai P . Langkah awal yang seharusnya subjek
lakukan yaitu dengan cara mencari nilai P dengan menggunakan
persamaan yang sudah ditentukan. Selanjutnya subjek mencari
nilai X; dan X,, kemudian subjek menentukan nilai P. Namun
disini subjek hanya menuliskan nilai X dan belum sampai ke nilai
P.
Berikut adalah wawancara peneliti dengan GL untuk soal nomor 4.
P : Dapatkah kamu memperkirakan proses perhitungan ?
GL : lya, saya belum dapat menentukan bagaimana proses dalam
menghitung.
P : Dapatkah kamu menentukan rumus yang digunakan?
GL : saya tidak mengerti cara untuk menentukan rumus yang
digunakan.
P : Dari yang kamu kerjakan dapatkah kamu menyusun pendapat
berdasarkan soal tersebut ?
GL : iya saya bisa memberikan pendapat mengenai soal tersebut
P : Jika iya, coba sebutkan penadapat kamu mengenai soal

tersebut
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GL : Dari soal tersebut saya diminta untuk menentukan niali P
dengan menggunakan persamaan yang telah ditentukan. Namun
saya hanya mampu mengerjakan sampai menentukan nilai X saja.
Berdasarkan hasil tes wawancara yang dilakukan peneliti
dengan subjek GL pada soal nomor 4, subjek GL belum mampu
menyelesaikan dengan baik dan sesuai dengan langkah-langkah
yang sudah dipelajar sebelumnya. GL hanya menjawab apa yang
subjek GL ketahui saja dan hanya mampu mengerjakan sampai
terjawab nilai X. Seharusnya dengan mengetahui terlebih dahulu
apa yang ditanyakan, kemudian menentukan langkah dalam
mengerjakan soal seperti mencari terlebih dahulu nilai X; dan X,
setelah nilai X; dan X, sudah terjawab maka subjek melanjutkan

dengan mencari nilai P dengan menggunakan persamaan yang
dusah ditentukan pada soal yaitu [1x] . [229 %] . i: 0.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari subjek GL dalam
menyelesaikan soal nomor 1 dan 4, terlihat bahwa subjek GL
belum menunjukkan kemampuan penalaran matematis sesuai
dengan indikator yang diukur.

. Data Kemampuan Penalaran Matematis Dengan Subjek IR
Dalam Menyelesaikan Soal Berbasis Masalah

Paparan data subjek kategori rendah (IR) pada LTKPMS
dan hasil wawancara.
Berikut adalah jawaban dari soal yang telah diselesaikan oleh
subjek IR pada soal kemampuan penalaran matematis siswa nomor
1.
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Gambar 4.11 Jawaban Subjek IR Nomor 1
Berdasarkan gambar di atas ditunjukkan bahwa subjek IR
dalam menyelesaikan soal pada nomor 1 sudah benar tetapi belum
tepat. Subjek IR belum mampu mengerjakan sesuai dengan
langkah-langkah yang telah ditentukan. Subjek hanya langsung
menuliskan jawaban hasil transformasi nilai B. Kemudian hanya
menyimpulkan nilai yang harus ditentukan yaitu nilai a, b, dan c.
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek
IR terkait dengan jawaban pada nomor 1.
P : Dapatkah kamu memperkirakan proses perhitungan ?
IR : lya, saya belum paham dalam menentukan bagaimana proses
dalam menghitung.
P : Dapatkah kamu menentukan rumus yang digunakan?
IR : lya, saya belum bisa menentukan rumus yang digunakan.
P : Jika iya, coba sebutkan penadapat kamu mengenai soal
tersebut
IR : Dari soal tersebut saya diminta menentukan nilai a,b dan c
dan saya belum memahami dalam mengerjakan materi matriks
bagian transformasi.
P : Dapatkah kamu menemukan langkah-langkah dalam

menyelesaikan soal tersebut?
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IR : lya, saya hanya menggunakan langkah-langah sesuai apa
yang sudah saya ketahui.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
subjek IR pada nomor 1, dapat disimpulkan bahwa subjek belum
memilki kemampuan dalam menentukan jawaban dari soal yang
diberikan. Hal ini ditunjukkan dengan bagaiman subjek belum
mampu melakukan perhitungan dengan menentukan rumus yang
belum sesuai, kemudian dalam menyusun langkah-langkah dalam
mengerjakan juga belum sesuai dengan indikator. Dimana subjek
IR langsung memberikan hasil nilai dari a, b, dan ¢ dan hanya
mentransformasi nilai B tanpa memberikan langkah-langkah untuk

mendapatkan nilai a,b, dan c.

Berikut adalah jawaban dari soal yang telah diselesaikan oleh

subjek IR pada soal kemampuan penalaran matematis siswa nomor
4.

Gambar 4.12 Jawaban Subjek IR Nomor 4
Berdasarkan hasil jawaban pada gambar diatas, menunjukkan
bahwa IR belum mampu menyelesaikan soal nomor 4 dengan
benar. Subjek IR belum memahami soal dan pertanyaan dimana
harus menentukan nilai P . Langkah awal yang seharusnya subjek
lakukan yaitu dengan cara mencari nilai X; dan X, dengan

menggunakan persamaan yang sudah ditentukan. Selanjutnya
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subjek mencari nilai P akan tetapi subjek belum tepat dalam
menjawab nilai yang seharusnya ditentukan. Kemudian subjek
tidak menentukan nilai P dan subjek hanya menuliskan nilai X.
Berikut adalah wawancara peneliti dengan IR untuk soal nomor 4.
P : Dapatkah kamu memperkirakan proses perhitungan ?

IR : lya, saya belum bisa menentukan bagaimana proses dalam
menghitung.

P : Dapatkah kamu menentukan rumus yang digunakan?

IR : saya tidak mengerti cara untuk menentukan rumus yang
digunakan.

P : Dari yang kamu kerjakan dapatkah kamu menyusun pendapat
berdasarkan soal tersebut ?

IR : iya saya bisa memberikan pendapat mengenai soal tersebut

P : Jika iya, coba sebutkan penadapat kamu mengenai soal
tersebut

IR : Dari soal tersebut saya diminta untuk menentukan niali P akan
tetapi saya tidak mngerti dan belum paham langkah-langkah
bagaimana untuk menghitung soal tersebut.

Berdasarkan hasil tes wawancara yang dilakukan peneliti
dengan subjek IR pada soal nomor 4, subjek IR belum mampu
menyelesaikan dengan baik dan sesuai dengan langkah-langkah
yang sudah dipelajar sebelumnya. IR hanya menjawab apa yang
subjek IR ketahui saja dan hanya mampu mengerjakan sampai
terjawab nilai X. Seharusnya dengan mengetahui terlebih dahulu
apa yang ditanyakan, kemudian menentukan langkah dalam
mengerjakan soal seperti mencari terlebih dahulu nilai X; dan X,
setelah nilai X; dan X, sudah terjawab maka subjek melanjutkan

dengan mencari nilai P dengan menggunakan persamaan yang

dusah ditentukan pada soal yaitu [1X] . [229 %] . ch =0.
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dari subjek IR dalam
menyelesaikan soal nomor 1 dan 4, terlihat bahwa subjek IR
menunjukkan kemampuan penalaran matematis belum sesuai

dengan indikator yang diukur.

C. Pembahasan
Berdasarkan hasil tes kemampuan penalaran matematis dan
wawancara yang telah dilakukan dengan subjek penelitian, peneliti
memperoleh data tentang kemampuan penalaran matematis siswa SMP
Negeri 1 Trimurjo dalam menyelesaikan soal berbasis masalah pada materi
matriks. Data yang diperoleh adalah sebagai berikut:
1. Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kategori Tinggi

Pada kategori kemampuan penalaran matematis tinggi, subjek
penelitian menunjukkan penguasaan yang sangat baik terhadap
keempat indikator kemampuan penalaran matematis yang diukur.

Terdapat persamaan antara subjek JA dan RA dalam
memperkirakan proses perhitungan dalam menyelesaikan soal berbasis
masalah. Keduanya mampu menghitung sesuai dengan aturan rumus
yang digunakan dan langkah-langkah apa saja yang akan dilakukan
untuk menyelesaikan soal yang diberikan. Namun, terdapat sedkiti
perbedaan pada penulisan perhitungan pada langkah dalam
menyelesaikan soal nomor 1. Dimana subjek JA tidak menuliskan
persamaan kembali setelah melakukan transformasi nilai B, akan tetapi
subjek RA menuliskan setiap langkah dalam menyelesaikan soal
nomor 1.

Subjek JA dan RA menunjukkan kemampuan yang baik dalam
menyusun langkah-langkah penyelesaian soal secara sistematis. Kedua
subjek mampu menyelesaikan soal dengan baik, serta mampu
memberikan alasan yang logis dan menyusun bukti kebenaran dari
jawaban yang diperoleh. Hal ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Hidayanti dan Widodo yang menyatakan bahwa siswa
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dengan kemampuan penalaran matematis tinggi mampu menyusun
argumen yang valid dengan menggunakan langkah-langkah yang
sistematis.’® Pada indikator ketiga yaitu pembuktian secara langsung,
kedua subjek mampu membuktikan dengan memberikan kesimpulan
dan hasil dari soal yang diberikan secara tepat dan benar.

2. Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Katgori Sedang

Pada kelompok subjek dengan kemampuan penalaran matematis
kategori sedang, dari hasil tes dan wawancara subjek NV dan VF
dalam menyelesaikan soal nomor 1 dan 4 cukup baik dan sesuai.
Kedua subjek mengerjakan dengan langkah-langkah dan pola rumus
yang mereka pahami dari apa yang sudah deberikan oleh guru mata
pelajaran matematika. Namun ada beberapa langkah-langkah yang
kurang mereka pahami sehingga kedua subjek melewati langkah
tersebut sehingga jawaban kedua subjek kurang tepat.

Perbedaan subjek NV dan VF adalah bagaimana menemukan
pola selanjutnya dalam mengerjakan soal yang ditanyakan. Selanjutnya
pada indikator kemampuan menyusun argumen dan melakukan
pembuktian secara langsung dengan menggunakan langkah yang
sistematis, kedua subjek masih kurang dalam menyusun bukti
kebenaran dari jawabannya.

3. Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kategori Rendah

Subjek dengan kemampuan penalaran matematis dalam kategori
rendah menunjukkan penguasaan yang masih minim terhadap ketiga
indikator kemampuan penalaran matematis yang diukur. Mereka hanya
mampu memperoleh skor minimal pada masing-masing indikator.

Subjek GL dan IR menunjukkan kemampuan yang kurang
dalam memperkirakan proses penyelesaian dari soal-soal berbasis
masalah yang diberikan. Hal ini terlihat dari beberapa kelemahan yang
dimiliki oleh kedua subjek yaitu kurang mampu dalam menentukan
langkah-langkah pengerjaan soal secara tepat dan sistematis, kurang

1% Anisatul Hidayati dan Suryo Widodo, “Proses Penalaran. .., h. 139
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mampu dalam menjelaskan proses penalaran dan langkah-langkah
penyelesaian secara lisan dengan tepat, dan kurang mampu dalam
mengidentifikasi pola dan hubungan yang terdapat dalam soal untuk

membantu proses penyelesaian.

D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan dan kelemahan, yaitu hanya
mengungkap analisis kemampuan penalaran matematis siswa dalam
menyelesaikan soal-soal berbasis masalah pada materi matriks yang telah
diujikan oleh guru mata pelajaran matematika di SMA Negeri 1 Trimurjo.
Peneliti juga hanya mendapatkan sumber informasi berdasarkan apa yang
diberikan oleh guru mata pelajaran matematika di SMA Negeri 1

Trimurjo.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai

kemampuan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan soal
berbasis masalah pada materi matriks di SMA Negeri 1 Trimurjo, maka
peneliti menarik beberapa kesimpulan kemampuan penalaran matematis
siswa dalam menyelesaikan soal berbasis masalah sebagai berikut.
Subjek dengan kemampuan penalaran matematis kategori tinggi dapat
menuliskan semua informasi sesuai dengan indikator berdasarkan apa
yang diketahui subjek tersebut. Subjek mampu melaksanakan perhitungan
sesuai dengan langkah-langkah dengan aturan rumus yang telah
ditentukan. Subjek mampu menusun argument serta melakukan
pembuktian secara langsung.

Subjek dengan kemampuan penalaran matematis kategori sedang
dapat menuliskan informasi berdasarkan yang subjek ketahui dan mengerti
mengenai materi matriks untuk saol yang diberikan dalam uji kemampua
penalaran matematis. Namun, dalam melaksanakan perhitungan
berdasarkan langkah-langkah subjek dengan kemampuan penalaran
kategori sedang belum memenuhi pola yang sistematis. Dimana subjek
belum mampu menyusun pendapat untuk membuktikan hasil dari jawaban
yang kedua subjek berikan.

Subjek dengan kemampuan penalaran matematis kategori rendah
belum mampu menuliskan semua informasi dari soal, hal ini sesuai dengan
hasil tes dan wawancara dimana kedua subjek belum menggunakan
langkah-langkah yang sesuai dalam mengerjakan soal tersebut. Subjek
juga belum mampu memberikan pendapat serta belum mampu
memberikan pembuktian secara langsung dari jawaban yang kedua subjek

berikan.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi peneliti lain disarankan untuk mengubah kriteria penelitian
dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti gaya belajar atau
perbedaan gender. Hal ini dapat memberikan perspektif baru dan
wawasan yang lebih luas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan penalaran matematis siswa.

2. Bagi Guru, Guru diharapkan untuk lebih selektif dalam memilih
strategi dan model pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai secara optimal.

3. Bagi siswa, siswa diharapkan untuk lebih aktif dan terlibat dalam
proses kegiatan belajar, sehingga materi yang disampaikan oleh guru

dapat diterima dan dipahami dengan baik.
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Latihan Soal

Kerjakan dengan teliti !

1. Diketahui persamaan matriks A = 2B' dengan A = ] dan B =

[Zab 34C
[Zc —3b 2a+1

a b+7

2. Jika [g x;Z] + [

adalah ?

] tentukan nilai C.

6 8

__11 —6] =2 [_32 i] [_01 :ﬂ, maka nilai X

3. Diketahui A [lo_gla lof b], dengan a dan b adalah bilagan bulat. Jika A =
1 maka nilai a dan b berikut bertutut turut adalah?

4. Persamaan matriks [1x] . [}29 %] . )1( = 0 mempunyai dua akar positif x;

dan X». Jika X1 = 4x, , maka nilai P adalah?
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Diketahui A [lo_gla lo’fb], dengan a dan b adalah

bilagan bulat. Jika A = 1 maka nilai a dan b berikut

No | Jawaban Skors
1. Diketahui persamaan matriks A = 2B' dengan A =
a 4 _[2¢—=3b 2a+1 o
[Zb 3c] dan B = [ b+ 7] tentukan nilai 1
C.
Jawab :
t _[2c—3b 2a+1 1
B _[ b+7
t _[4c — 6b 2a
2B = 4a+2 2b+14
A=2B
[a 4]: 4c — 6b 2a 1
2b 3c 4a+2 2b+ 14
2a=4,a=2
da+2=2b,b=5
4c—-6b=3a,c=8 1
Maka nilai a, b, dan c adalah {2, 5, 8}

2. a4 x—2 -6 81_,[3 1110 3
Jika [3 2 ]+[—11 —6]‘2[—2 4] [—1 1]’
maka nilai X adalah ?

Jawab : )
4 x -2
[3 ] [—11 —6] [ 2 4” 1
2 x+6 1 10
2
A 1
X+6=20
X=20-6
X=4
1
Maka nilai X adalah 4
3.
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bertutut turut adalah?

Jawab :

A= [lo_gla log b]

[Al=1

Loga—(-logh)=1

Log ab = log 10

ab=1

maka nilai a,b adalah {5;2}, {2;5}, {10;1}, {1;10}

1

. 2 1 .
Persamaan matriks [1X] . [p 2l 5= 0 mempunyai

dua akar positif x; dan x,. Jika X; = 4x, , maka nilai P
adalah?
Jawab :

[1x].[; ; .91(:0
(2+xp)(x+2x).glc:0

2+xp+(x+2x5)=0
2+ (1+p)x+2=0

X1.X2 =

NINQ A

X1.X2 =

Ax, Xo=1

2 _ 1
X== =

2 4
X1 = 4Xo
X1:2
X1+X2:_7b
2+l=_(1+p)

2 2

5=-1-p
P=-1-5
Maka p adalah — 6

Jumlah skors

16
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No.

Melaksanakan perhitungan
berdasarkan aturan atau rumus

tertentu

Dapatkah kamu
memperkirakan proses
perhitungan?
Dapatkah kamu
menentukan rumus
yang digunakan?
Dapatkah kamu
melakukan
perhitungan  dengan
rumus yang sudah

kamu temukan?

Menyusun argumen valid

Dari yang  kamu
kerjakan dapatkah
kamu menyusun
pendapat berdasarkan
soal tersebut?

Jika iya, coba sebutkan

pendapat kamu
mengenai soal
tersebut?

Melakukan pembuktian secara Dapatkah kamu

langsung

menemukan langkah-
langkah dalam
menyelesaikan  soal
tersebut?

Jika iya, dapatkah
kamu  membuktikan

bagaimana  langkah-
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langkah dalam
menyelesaikan  soal

tersebut?




Lembar Jawaban Siswa Subjek AR

Nomor 1
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At J_sb

1] %Q‘“ e : I?Ec'véb-‘ |
J - i { - a’

1 ‘]A

w\_‘ “N‘l

.t - "‘***'-o%.‘
; i _n
= s E==aEa—Tr —
i
= o
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Lembar jawaban subjek AR

Nomor 4




Lembar Jawaban Subjek RA
Nomor 1
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Lembar Jawaban Sibjek RA
Nomor 4

66



67

Lembar Jawaban Subjek NV
Nomor 1




68

Lembar Jawaban Subjek NV
Nomor 4




Lembar Jawaban Subjek VF
Nomor 1
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Lembar Jawaban Subjek VF
Nomor 4
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Jawaban Subjek GL
Nomor 1
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= Loel
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Jawaban Subjek GL
Nomor 4




Jawaban Subjek IR
Nomor

73
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Jawaban Subjek IR
Nomor 4
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Transkip Wawancara Subjek JA

Nomor 1

P : Dapatkah kamu memperkirakan proses perhitungan ?

JA : lya, saya dapat menentukan bagaimana proses dalam
menghitung.

P : Dapatkah kamu menentukan rumus yang digunakan?

JA : lya, saya dapat menentukan rumus yang digunakan.

P : Dapatkah kamu melakukan perhitungan dengan rumus yang
sudah kamu tentukan ?

JA : Saya dapat melakukan perhitungan dengan rumus yang sudah
saya tentukan berrdasarkan apa yang sudah dijelaskan oleh guru
pada maerti matriks.

P : Dari yang kamu kerjakan dapatkah kamu menyusun pendapat
berdasarkan soal tersebut ?

JA : iya saya bisa memberikan pendapat mengenai soal tersebut

P . Jika iya, coba sebutkan penadapat kamu mengenai soal
tersebut

JA : Dari soal tersebut saya diminta menentukan nilai a,b dan c.
akan tetapi saya harus menemukan terlebih dahulu nilai dari
pesamaan yang belum diketahui

P : Dapatkah kamu menemukan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal tersebut?

JA : lya, saya menggunakan langkah-langah sesuai apa yang sudah
dijelaskan oleh guru pada materi matriks

P :Jika iya, dapatkah kamu membuktikan bagaimana langkah-
langkah dalam menyelesaikan soal tersebut?

JA : Pertama saya harus mencari terlebih dahulu nilai B tranformasi
kemudian menentukan nilai sesuai dengan persamaan, dan yang
terakhir menentukan jawaban. Kemudian saya menyimpulkan

dengan mencantumkan nilai a, b dan c.



76

Transkip Wawancara Subjek JA

Nomor 4

P : Dapatkah kamu memperkirakan proses perhitungan ?

JA : lya, saya dapat menentukan bagaimana proses dalam
menghitung.

P : Dapatkah kamu menentukan rumus yang digunakan?

JA : lya, saya dapat menentukan rumus yang digunakan.

P : Dapatkah kamu melakukan perhitungan dengan rumus yang
sudah kamu tentukan ?

JA : Saya dapat melakukan perhitungan dengan rumus yang sudah
saya tentukan berrdasarkan apa yang sudah dijelaskan oleh guru
pada maerti matriks.

P : Dari yang kamu kerjakan dapatkah kamu menyusun pendapat
berdasarkan soal tersebut ?

JA : iya saya bisa memberikan pendapat mengenai soal tersebut

P . Jika iya, coba sebutkan penadapat kamu mengenai soal
tersebut

JA : Dari soal tersebut saya diminta untuk menentukan niali P
dengan menggunakan persamaan yang telah ditentukan.

P . Dapatkah kamu menemukan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal tersebut?

JA : lya, saya menggunakan langkah-langah sesuai apa yang sudah
dijelaskan oleh guru pada materi matriks

P :Jika iya, dapatkah kamu membuktikan bagaimana langkah-
langkah dalam menyelesaikan soal tersebut?

JA : Pertama saya harus mencari terlebih dahulu nilai X; dan X;
kemudian saya menentukan nilai P dengan menggunakan

1:

: 2 1
persamaan matriks [1x] . [p 2| 5
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Transkip Wawancara Subjek RA

Nomor 1

P : Dapatkah kamu memperkirakan proses perhitungan ?

RA : lya, saya bisa menentukan proses menghitung.

P : Dapatkah kamu menentukan rumus yang digunakan?

RA : lya, saya dapat menentukan rumus yang digunakan.

P . Dapatkah kamu melakukan perhitungan dengan rumus yang
sudah kamu tentukan ?

RA : Saya melakukan perhitungan dengan menggunakan rumus
yang sudah ditentukan berdasarkan apa yang sudah dijelaskan oleh
guru.

P : Dari yang kamu kerjakan dapatkah kamu menyusun pendapat
berdasarkan soal tersebut ?

RA : iya saya bisa memberikan pendapat mengenai soal tersebut

P . Jika iya, coba sebutkan penadapat kamu mengenai soal
tersebut

RA : Dari soal tersebut menentukan nilai a,b dan ¢ dengan cara
saya harus menemukan terlebih dahulu nilai dari 2B".

P . Dapatkah kamu menemukan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal tersebut?

RA : lya, saya mengerjakan sesuai dengan langkah-langah yang
sudah dijelaskan

P . Jika iya, dapatkah kamu membuktikan bagaimana langkah-
langkah dalam menyelesaikan soal tersebut?

RA : Langkah pertama saya harus mencari nilai B tranformasi lalu
menentukan nilai sesuai dengan persamaan yaitu A = 2B, dan yang
terakhir menentukan nilai a, b, dan c¢. Kemudian saya

menyimpulkan dengan menuliskan nilai a, b dan c.
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Transkip Wawancara Subjek RA

Nomor 4

P : Dapatkah kamu memperkirakan proses perhitungan ?

RA : lya, saya dapat menentukan bagaimana proses dalam
menghitung.

P : Dapatkah kamu menentukan rumus yang digunakan?

RA : lya, saya dapat menentukan rumus yang digunakan.

P . Dapatkah kamu melakukan perhitungan dengan rumus yang
sudah kamu tentukan ?

RA : Saya dapat melakukan perhitungan dengan rumus yang sudah
saya tentukan berrdasarkan apa yang sudah dijelaskan oleh guru
pada maerti matriks.

P : Dari yang kamu kerjakan dapatkah kamu menyusun pendapat
berdasarkan soal tersebut ?

RA : iya saya bisa memberikan pendapat mengenai soal tersebut

P . Jika iya, coba sebutkan penadapat kamu mengenai soal
tersebut

RA: Dari soal tersebut saya diminta untuk menentukan nilai P
dengan menggunakan persamaan yang telah ditentukan.

P . Dapatkah kamu menemukan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal tersebut?

RA: lya, saya menggunakan langkah-langkah yang sesuai dengan

yang dijelaskan oleh guru pada materi matriks

P :Jika iya, dapatkah kamu membuktikan bagaimana langkah-

langkah dalam menyelesaikan soal tersebut?

RA : Pertama saya harus mencari terlebih dahulu nilai X; dan X;
kemudian saya menentukan nilai P dengan menggunakan
1

persamaan matriks [1x] . [229 % - 0. Maka diperoleh nilai P

adalah (-6).



79

Transkip Wawancara Subjek NV

Nomor 1

P : Dapatkah kamu memperkirakan proses perhitungan ?

NV : lya, saya dapat menentukan bagaimana menghitung soal
nomor 4.

P : Dapatkah kamu menentukan rumus yang digunakan?

NV : lya, saya dapat menentukan rumus yang digunakan untuk
menentukan jawaban soal nomor 1.

P : Dapatkah kamu melakukan perhitungan dengan rumus yang
sudah kamu tentukan ?

NV : Saya melakukan perhitungan dengan rumus yang sudah
ditentukan berdasarkan apa yang sudah dijelaskan oleh guru pada
materi matriks.

P : Dari yang kamu kerjakan dapatkah kamu menyusun pendapat
berdasarkan soal tersebut ?

NV : iya saya dapat memberikan pendapat mengenai soal tersebut.
P . Jika iya, coba sebutkan penadapat kamu mengenai soal
tersebut

NV : Dari soal tersebut saya diminta menentukan nilai a, b, dan c
dengan cara saya harus menemukan terlebih dahulu nilai dari
pesamaan yang belum diketahui yaitu 2B".

P : Dapatkah kamu menemukan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal tersebut

NV : lya, saya menggunakan langkah-langah sesuai apa yang sudah
dijelaskan oleh guru pada materi matriks.

P :Jika iya, dapatkah kamu membuktikan bagaimana langkah-
langkah dalam menyelesaikan soal tersebut?

NV : Langkah pertama saya harus mencari nilai B tranformasi
setelah itu menentukan nilai sesuai dengan persamaan yaitu A =
2B', dan yang terakhir menentukan jawaban. Kemudian saya

memberikan kesimpulan dengan mencantumkan nilai a, b dan c.
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Transkip Wawancara Subjek NV

Nomor 4

P : Dapatkah kamu memperkirakan proses perhitungan ?

NV : lya, saya dapat menentukan bagaimana proses dalam
menghitung.

P : Dapatkah kamu menentukan rumus yang digunakan?

NV : lya, saya dapat menentukan rumus yang digunakan.

P : Dapatkah kamu melakukan perhitungan dengan rumus yang
sudah kamu tentukan ?

NV : Saya dapat melakukan perhitungan dengan rumus yang sudah
saya tentukan berrdasarkan apa yang sudah dijelaskan oleh guru
pada maerti matriks.

P : Dari yang kamu kerjakan dapatkah kamu menyusun pendapat
berdasarkan soal tersebut ?

NV : iya saya bisa memberikan pendapat mengenai soal tersebut.

P . Jika iya, coba sebutkan penadapat kamu mengenai soal
tersebut

NV : Dari soal tersebut saya diminta untuk menentukan niali P
dengan menggunakan persamaan yang telah ditentukan, akan tetapi
saya belum dengan benar menggunakan langkah-langkah dalam
mengerjakan yang sesuai.

P : Dapatkah kamu menemukan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal tersebut?

NV : Saya menggunakan langkah-langah tetapi ada beberapa yang
saya kurang mengerti mengenai apa yang sudah dijelaskan oleh
guru pada materi matriks.

P :Jika iya, dapatkah kamu membuktikan bagaimana langkah-

langkah dalam menyelesaikan soal tersebut?
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NV : Pertama saya harus memahami apa yang ditanyakan

kemudian saya menentukan nilai

persamaan matriks [1X] . [; ;

1:
T x

P dengan menggunakan
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Transkip Wawancara Subjek VF

Nomor 1

P : Dapatkah kamu memperkirakan proses perhitungan ?

VF : lya, saya dapat menghitung soal nhomor 1.

P : Dapatkah kamu menentukan rumus yang digunakan?

VF : lya, saya menentukan rumus yang digunakan untuk
menentukan jawaban soal nomor 1 akan tetapi saya sedikit
kesulitan dalam mentransformasi nilai B.

P . Dapatkah kamu melakukan perhitungan dengan rumus yang
sudah kamu tentukan ?

VF : Saya menghitung dengan rumus yang sudah ditentukan
berdasarkan apa yang sudah dijelaskan oleh guru pada materi
matriks.

P : Dari yang kamu kerjakan dapatkah kamu menyusun pendapat
berdasarkan soal tersebut ?

VF : iya saya dapat memberikan pendapat mengenai soal tersebut.
P : Jika iya, coba sebutkan penadapat kamu mengenai soal
tersebut

VF : Saya diminta menentukan nilai a, b, dan ¢ dengan cara saya
harus menemukan terlebih dahulu nilai dari pesamaan yang belum
diketahui yaitu 2B".

P . Dapatkah kamu menemukan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal tersebut?

VF : lya, saya menggunakan langkah-langah sesuai yang
dijelaskan oleh guru pada materi matriks.

P . Jika iya, dapatkah kamu membuktikan bagaimana langkah-
langkah dalam menyelesaikan soal tersebut?

VF : Langkah pertama saya harus mencari nilai B tranformasi,
walaupun sedkit kesulitan saya akhirnya bisa mengerjakan nilai B
transformasi, setelah itu menentukan nilai sesuai dengan
persamaan yaitu A = 2B',, dan yang terakhir menentukan jawaban.
Kemudian saya memberikan kesimpulan dengan mencantumkan
nilai a, b dan c.
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Transkip Wawancara Subjek VF

Nomor 4

P : Dapatkah kamu memperkirakan proses perhitungan ?

VF : lya, saya dapat menentukan bagaimana menghitung soal
nomor 4.

P : Dapatkah kamu menentukan rumus yang digunakan?

VF : lya, saya dapat menentukan rumus yang digunakan.

P . Dapatkah kamu melakukan perhitungan dengan rumus yang
sudah kamu tentukan ?

VF : Saya melakukan perhitungan dengan rumus yang saya ketahui
dan yang sudah dijelaskan oleh guru pada maerti matriks.

P : Dari yang kamu kerjakan dapatkah kamu menyusun pendapat
berdasarkan soal tersebut ?

VF : iya saya bisa memberikan pendapat mengenai soal tersebut.

P . Jika iya, coba sebutkan penadapat kamu mengenai soal
tersebut

VF : Dari soal tersebut saya diminta untuk menentukan niali P
dengan menggunakan persamaan yang telah ditentukan, akan tetapi
saya belum dengan benar menggunakan langkah-langkah dalam
mengerjakan soal dalam menentukan nilai X; dan X,.

P . Dapatkah kamu menemukan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal tersebut?

VF : Saya menggunakan langkah-langah tetapi ada beberapa yang
saya kurang mengerti mengenai apa yang sudah dijelaskan oleh
guru pada materi matriks.

P :Jika iya, dapatkah kamu membuktikan bagaimana langkah-
langkah dalam menyelesaikan soal tersebut?

VF : Pertama saya menentukan nilai P dengan menggunakan

persamaan matriks [1X] . [229 % . )1( = 0. Akah tetapi saya sharus

menentukan nilai X; dan X terlebih dahulu.
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Transkip Wawancara Subjek GL

Nomor 1

P : Dapatkah kamu memperkirakan proses perhitungan ?

GL : lya, saya belum terlalu paham untuk menentukan bagaimana
proses dalam menghitung.

P : Dapatkah kamu menentukan rumus yang digunakan?

GL : lya, saya belum menentukan rumus yang digunakan.

P : Dapatkah kamu melakukan perhitungan dengan rumus yang
sudah kamu tentukan ?

GL : Saya hanya melakukan perhitungan dengan rumus yang sudah
saya tentukan berrdasarkan apa yang sudah dijelaskan oleh guru
pada maerti matriks dan apa yang saya ketahui.

P : Dari yang kamu kerjakan dapatkah kamu menyusun pendapat
berdasarkan soal tersebut ?

GL : iya saya bisa memberikan pendapat mengenai soal tersebut

P . Jika iya, coba sebutkan penadapat kamu mengenai soal
tersebut

GL : Dari soal tersebut saya diminta menentukan nilai a,b dan c.

P . Dapatkah kamu menemukan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal tersebut?

GL : lya, saya belum menggunakan langkah-langah sesuai apa

yang sudah dijelaskan oleh guru pada materi matriks.
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Transkip Wawancara Subjek GL

Nomor 4

P : Dapatkah kamu memperkirakan proses perhitungan ?

GL : lya, saya belum dapat menentukan bagaimana proses dalam
menghitung.

P : Dapatkah kamu menentukan rumus yang digunakan?

GL : sayatidak mengerti cara untuk menentukan rumus yang
digunakan.

P : Dapatkah kamu melakukan perhitungan dengan rumus yang
sudah kamu tentukan ?

GL : Saya belum mampu melakukan perhitungan dengan rumus
yang sudah dijelaskan oleh guru pada maerti matriks.

P : Dari yang kamu kerjakan dapatkah kamu menyusun pendapat
berdasarkan soal tersebut ?

GL : iya saya bisa memberikan pendapat mengenai soal tersebut

P . Jika iya, coba sebutkan penadapat kamu mengenai soal
tersebut

GL : Dari soal tersebut saya diminta untuk menentukan niali P
dengan menggunakan persamaan yang telah ditentukan. Namun
saya hanya mampu mengerjakan sampai menentukan nilai X saja.

P : Dapatkah kamu menemukan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal tersebut?

GL : saya belum bisa mngerjakan menggunakan langkah-langkah

yang benar.
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Transkip Wawancara Subjek IR

Nomor 1
P . Dapatkah kamu menemukan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal tersebut?
GL : saya belum bisa mngerjakan menggunakan langkah-langkah
yang benar.
P : Dapatkah kamu memperkirakan proses perhitungan ?
IR : lya, saya belum paham dalam menentukan bagaimana proses
dalam menghitung.
P : Dapatkah kamu menentukan rumus yang digunakan?
IR : lya, saya belum bisa menentukan rumus yang digunakan.
P : Dapatkah kamu melakukan perhitungan dengan rumus yang
sudah kamu tentukan ?
IR : Saya hanya melakukan perhitungan berdasarkan rumus yang
saya ketahui saja.
P : Dari yang kamu kerjakan dapatkah kamu menyusun pendapat
berdasarkan soal tersebut ?
IR : iya saya bisa memberikan pendapat mengenai soal tersebut
P . Jika iya, coba sebutkan penadapat kamu mengenai soal
tersebut
IR : Dari soal tersebut saya diminta menentukan nilai a,b dan c dan
saya belum memahami dalam mengerjakan materi matriks bagian
transformasi.
P . Dapatkah kamu menemukan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal tersebut?
IR : lya, saya hanya menggunakan langkah-langah sesuai apa yang

sudah saya ketahui.
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Transkip Wawancara Subjek IR

Nomor 4

P : Dapatkah kamu memperkirakan proses perhitungan ?

IR : lya, saya belum bisa menentukan bagaimana proses dalam
menghitung.

P : Dapatkah kamu menentukan rumus yang digunakan?

IR : saya tidak mengerti cara untuk menentukan rumus yang
digunakan.

P : Dapatkah kamu melakukan perhitungan dengan rumus yang
sudah kamu tentukan ?

IR : Saya belum mampu melakukan perhitungan dengan rumus
yang sudah dijelaskan oleh guru pada maerti matriks.

P : Dari yang kamu kerjakan dapatkah kamu menyusun pendapat
berdasarkan soal tersebut ?

IR : iya saya bisa memberikan pendapat mengenai soal tersebut

P . Jika iya, coba sebutkan penadapat kamu mengenai soal
tersebut

IR : Dari soal tersebut saya diminta untuk menentukan niali P akan
tetapi saya tidak mngerti dan belum paham langkah-langkah
bagaimana untuk menghitung soal tersebut.

P : Dapatkah kamu menemukan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal tersebut?

IR : saya belum bisa mengerti dan belum paham
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